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DISTRIBUTION OF TOTAL MERCURY
IN WATER AND SEDIMENTS IN RUPIT RIVER

By:
ERWIN DOYOSI

08081003004

ABSTRACT

The research about the distribution of total mercury in water and
sediments in Rupit River has done. This research aims to determine the
concentration of total mercury in water and sediments in Rupit River and examine
the distribution of total mercury in the location of the upper, middle and lower
reaches in Rupit River. Analysis of mercury in water and sediments using the
method of Atomic Absorption Spectrophotometry Cold Vapour (CV-AAS) batch
system. The results of research showed that mercury concentration in water
samples in the location of the upper, middle and lower were 2.10 ng/mL, 2.33
ng/mL and 2.19 ng/mL. The average concentration of total mercury in water in
Rupit River was 2.21 ng/mL. Other results showed that mercury concentration in
sediment samples in the location of the upper, middle and lower were 209.56
ng/g, 2207.41 ng/g and 213.02 ng/g dry weight. The average concentration of total
mercury in sediments in Rupit River was 876.66 ng/g dry weight. Location of the
upper as control concentrations of mercury was smaller compared to the location
of the middle and lower reaches. The average concentration of total mercury in
water in Rupit River had passed the threshold value of 1 ng/mL. The average

concentration of total mercury in sediments in Rupit River had passed the
threshold value of 174 ng/mL dry weight.

Keywords: distribution of mercury, water, sediments, Rupit River
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DISTRBUSI MERKURI TOTAL
PADA AIR DAN SEDIMEN DI SUNGAI RUPIT

Oleh:
ERWIN DOYOSI

08081003004

ABSTRAK

Penelitian tentang distribusi merkuri total pada air dan sedimen di Sungai
Rupit telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi
merkuri total pada air dan sedimen di Sungai Rupit dan mengkaji distribusi
merkuri total di lokasi hulu, tengah dan hilir Sungai Rupit. Analisis merkuri pada
air dan sedimen menggunakan metode spektrofotometri serapan atom uap dingin
(CV-AAS) system batch. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa konsentrasi
merkuri pada sampel air di lokasi hulu, tengah dan hilir yaitu 2,10 ng/mL, 2,33
ng/mL dan 2,19 ng/mL. Konsentrasi rata — rata merkuri total pada air di Sungai
Rupit adalah 2,21 ng/mL. Hasil lainnya memperlihatkan bahwa konsentrasi
merkuri pada sampel sedimen di lokasi hulu, tengah dan hilir yaitu 209,56 ng/g,
2207,41 ng/g dan 213,02 ng/g berat kering. Konsentrasi rata — rata merkuri total
pada sedimen di Sungai Rupit adalah 876,66 ng/g berat kering. Lokasi hulu
sebagai kontrol konsentrasi merkuri lebih kecil dibandingkan dengan lokasi
tengah dan hilir. Rata-rata konsentrasi merkuri total pada air di Sungai Rupit
sudah melewati nilai ambang batas sebesar 1 ng/mL. Rata-rata konsentrasi

merkuri total pada sedimen di Sungai Rupit sudah melewati nilai ambang batas
sebesar 174 ng/g berat kering.

Kata Kunci: distribusi merkuri, air, sedimen, Sungai Rupit
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu pengolahan bijih emas tradisional di Sumatera Selatan terletak
di Desa Suka Menang, Kecamatan Karang Jaya Musi Rawés. Pada umumnya
para penambang mengolah bijih emas dengan metode amalgamasi menggunakan
logam merkuri (Hg®). Limbah padat dan cair proses amalgémasi ditampung pada
kolam penampungan dan selanjutnya dialirkan/dibuang ke Sungai Rupit. Proses
amalgamasi selain menghasilkan amalgam emas, juga menghasilkan residu
merkuri yang berpotensi menyebabkan pencemaran di sungai tersebut.

Pengolahan bijih emas di bantaran sungai tesebut telah berlangsung selama
16 tahun, sehingga kemungkinan merkuri akan terakumulasi di sedimen dan
hanyut bersama air hingga hilir sungai. Hal ini menyebabkan sungai tersebut
tercemar merkuri dan sangat membahayakan kesehatan masyarakat yang berada di
sekitar Sungai Rupit. Konsentrasi logam berat yang terkandung pada air sungai
dan sedimen dapat digunakan sebagai indikator pencemaran sungai.

Menurut Rochyatun dkk (2006) kadar logam berat dalam sedimen lebih
tinggi dibandingkan dalam air. Hal ini menunjukkan adanya akumulasi logam
berat dalam sedimen. Hal ini dimungkinkan karena logam berat dalam air
mengalami proses pengenceran dengan adanya pengaruh pola arus pasang surut.
Menurut Schnoor (1996), perjalanan perpindahan ion logam dalam air ke dalam
sedimen terutama melalui proses partisi air — sedimen, yaitu perpindahan logam

dari bentuk terlarut dalam air ke dalam sedimen melalui proses fenomena

1



adsorbsi. Hal inilah yang menyebabkan merkuri yang berada pada ekosistem
sungai akan terakumulasi dalam sedimen. Merkuri dalam jumlah yang tinggi dari
hasil proses akumulasi ini mempunyai potensi sebagai polutan yang bersifat
toksik. Oleh sebab itu penting untuk mengungkap kandungan merkuri pada
ekosistem tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini untuk menentukan konsentrasi
merkuri dalam air dan sedimen di Sungai Rupit. Penelitian difokuskan pada
pengaruh lokasi pengolahan bijih emas terhadap tingkat pencemaran merkuri di
Sungai Rupit. Metoda yang digunakan untuk penentuan kadar merkuri adalah

metoda Spektrometri Serapan Atom Pembentukan Uap Dingin Sistem Batch.

1.2 Perumusan Masalah

Pengolahan bijih emas secara tradisional di bantaran Sungai Rupit yang
tidak terkendali menyebabkan sungai tersebut berpotensi tercemar merkuri.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) seberapa besar kadar pencemaran
merkuri total di sedimen dan air Sungai Rupit, dan (2) menentukan distribusi

merkuri total di daerah hulu, tengah dan hilir sungai tersebut.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menentukan konsentrasi merkuri total pada air dan sedimen di Sungai Rupit.

2. Mengkaji distribusi merkuri total pada daerah hulu, tengah dan hilir Sungai
Rupit.



1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini antara lain :
1. Memberikan informasi kepada pemerintah daerah tentang konsentrasi
merkuri di lingkungan sekitar Sungai Rupit.
2. Memberikan kesadaran kepada penambang emas tradisional tentang bahaya
dan resiko penggunanan merkuri.

3. Menambah khasanah pengetahuan khususnya aplikasi mata kuliah kimia

lingkungan.
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